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Abstract: 

Tuberculosis remains a serious public health issue in Indonesia. Low public awareness, delayed diagnosis, 
and poor treatment adherence have worsened the spread of the disease. This community service activity 
aimed to enhance public understanding of TB prevention through a digital educational video based on the 
ACTIV-5 strategy, and to evaluate its effectiveness in improving knowledge scores before and after the 
intervention. The program was conducted from June 30 to July 2, 2025, using a quasi-experimental pretest-
posttest design. A total of 172 respondents were purposively selected from a population of 302 individuals. 
Education was delivered by screening short videos based on the ACTIV-5 strategy in the waiting area of the 
health center. Respondents’ knowledge was measured using a structured questionnaire administered 
before and after the intervention. During the educational period, a total of 320 patient visits were recorded. 
Data were analyzed using basic quantitative methods. Pretest results showed that most respondents lacked 
understanding of TB symptoms and transmission mechanisms. After the intervention, there was a significant 
increase in knowledge scores, particularly in recognizing early symptoms and the importance of completing 
treatment. The average score improved by more than 40% from the baseline. In conclusion, the ACTIV-5-
based educational video proved to be effective and holds potential as a sustainable educational strategy in 
primary healthcare services. It is recommended that the program be replicated in other public health centers 
to expand its promotive and preventive impact on TB control. 
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Abstrak: 

Tuberkulosis (TBC) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Rendahnya 
pengetahuan masyarakat, keterlambatan diagnosis, dan kepatuhan pengobatan yang rendah memperburuk 
penyebaran penyakit ini. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 
pencegahan TBC melalui media video edukasi digital berbasis strategi ACTIV-5, serta mengevaluasi 
efektivitasnya dalam meningkatkan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Pengabdian ini 
dilaksanakan pada 30 Juni–2 Juli 2025 dengan desain quasi-eksperimen pretest-posttest. Sebanyak 172 
responden dipilih secara purposive dari populasi 302 orang. Edukasi diberikan melalui pemutaran video 
pendek berbasis strategi ACTIV-5 di ruang tunggu puskesmas. Pengetahuan responden diukur 
menggunakan kuesioner tertutup sebelum dan sesudah intervensi. Selama periode edukasi, tercatat 320 
kunjungan pasien. Analisis data dilakukan secara kuantitatif sederhana. Hasil pretest menunjukkan 
sebagian besar responden belum memahami gejala dan mekanisme penularan TBC. Setelah intervensi, 
terjadi peningkatan skor pengetahuan yang signifikan, terutama pada aspek pengenalan gejala awal dan 
pentingnya menyelesaikan pengobatan. Rata-rata skor meningkat lebih dari 40% dari kondisi awal. 
Kesimpulannya, video edukasi berbasis strategi ACTIV-5 terbukti efektif dan berpotensi menjadi strategi 
edukasi berkelanjutan dalam pelayanan kesehatan primer. Disarankan replikasi program di puskesmas lain 
untuk memperluas dampak promotif dan preventif pengendalian TBC. 
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PENDAHULUAN 

 

Tuberkulosis (TBC) masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama baik di tingkat global 

maupun nasional. Menurut World Health Organization (WHO), Indonesia menempati peringkat 

kedua terbesar dalam jumlah kasus TBC di dunia (Bastian et al., 2025). Meskipun telah dilakukan 

berbagai upaya pengendalian, angka penemuan kasus masih belum optimal karena banyaknya 

hambatan struktural dan sosial. Salah satu kendala utama dalam penanggulangan TBC adalah 

keterlambatan diagnosis yang disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat 

mengenai gejala, cara penularan, pencegahan, serta pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan. 

Kondisi ini memperburuk penyebaran penyakit dan meningkatkan risiko komplikasi serta resistensi 

obat (Rahmadani et al., 2023; Isrotin et al., 2024).  

Upaya edukasi kesehatan merupakan strategi penting dalam pencegahan dan pengendalian 

TBC. Namun, metode penyuluhan konvensional seperti ceramah, leaflet, atau poster sering kali 

kurang efektif dalam menjangkau masyarakat secara luas, terutama di daerah dengan akses 

informasi terbatas atau tingkat literasi kesehatan yang rendah (Pratiwi et al., 2022). Metode tersebut 

cenderung bersifat satu arah, pasif, dan kurang menarik minat masyarakat untuk benar-benar 

memahami dan menginternalisasi informasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif yang 

lebih interaktif, menarik, dan mudah dipahami agar pesan kesehatan dapat tersampaikan secara 

efektif kepada berbagai lapisan masyarakat (Wihastiningrum  & Kusuma, 2025).  

Perkembangan teknologi digital membuka peluang besar dalam transformasi edukasi 

kesehatan. Video edukasi berbasis digital telah terbukti sebagai media yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan daya ingat masyarakat terhadap informasi kesehatan (Agustina et 

al., 2024; Fikriyah et al., 2023). Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang 

menyatakan bahwa kombinasi stimulasi visual dan auditori dapat meningkatkan proses kognitif dan 

retensi informasi. Selain itu, video edukasi dapat diakses melalui berbagai platform seperti media 

sosial, televisi lokal, atau aplikasi mobile, sehingga memiliki potensi jangkauan yang luas dan 

fleksibilitas tinggi dalam konteks geografis dan sosial budaya (Dhany  & Dharianta,  2024; Setioputro 

et al., 2022).  

Dalam konteks intervensi edukasi, pendekatan ACTIV-5 menawarkan kerangka kerja 

sistematis untuk merancang materi edukasi yang tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga 

memastikan pemahaman, internalisasi, dan penerapan perilaku sehat. Penerapan strategi ini pada 

video edukasi TBC diharapkan dapat meningkatkan efektivitas komunikasi kesehatan (Sartika et al., 

2025). Selain itu, penting untuk mempertimbangkan faktor sosial budaya dalam penyusunan konten 

agar pesan yang disampaikan relevan dan dapat diterima oleh masyarakat setempat. Peran aktif 

tenaga kesehatan, khususnya perawat, sebagai fasilitator edukasi juga sangat penting dalam 

meningkatkan kepatuhan dan perubahan perilaku positif (Lestari et al., 2025).  
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Berdasarkan urgensi dan potensi dampak tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan TBC melalui media 

edukasi video berbasis strategi ACTIV-5. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan video edukasi dalam meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan sikap 

masyarakat terhadap TBC. Diharapkan hasil kegiatan ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

penguatan sistem promosi kesehatan berbasis komunitas serta menjadi model intervensi edukatif 

yang dapat direplikasi di wilayah lain (Anandhita et al., 2024). 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pagesangan, 

Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pelaksanaan dilakukan selama 2 minggu, yaitu 

tanggal 23 Juni sampai 5 Juli 2025. Subjek kegiatan adalah pengunjung Puskesmas Pagesangan 

yang hadir selama periode kegiatan berlangsung, dengan total partisipan sebanyak 172 orang. 

Lokasi kegiatan terfokus di ruang tunggu pelayanan puskesmas, di mana edukasi video ditayangkan 

secara berulang menggunakan layar TV dan pengeras suara. Metode kegiatan menggunakan 

desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Tahapan 

pelaksanaan kegiatan, meliputi: 1) Koordinasi dengan Puskesmas, dilakukan koordinasi awal 

dengan kepala puskesmas dan tim promosi kesehatan mengenai jadwal dan teknis pelaksanaan, 2) 

Penyusunan Instrumen, dengan skala pengukuran pengetahuan mengenai TBC dan strategi ACTIV-

5, 3) Pelaksanaan Edukasi, video edukasi ACTIV-5 ditayangkan secara berulang di ruang tunggu 

selama jam layanan berlangsung, peserta diberi kuesioner pretest sebelum menonton video dan 

posttest setelahnya, 4) Pengumpulan dan Analisis Data, hasil pretest dan posttest dikumpulkan dan 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan, dan 5) 

Pelaporan dan Evaluasi, penyusunan laporan hasil kegiatan serta refleksi bersama tim pengelola 

puskesmas untuk perbaikan dan replikasi kegiatan serupa. Metode ini bertujuan untuk mengukur 

secara objektif dampak penggunaan media video edukasi dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai pencegahan TBC dengan strategi ACTIV-5. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, distribusi responden menunjukkan adanya 

dominasi perempuan dalam partisipasi penelitian ini. Dari total 114 responden, sebanyak 92 orang 

(81%) adalah perempuan, sementara laki-laki hanya berjumlah 22 orang (19%). Hal ini 

mencerminkan partisipasi perempuan yang lebih tinggi dalam program edukasi kesehatan, yang 

mungkin terkait dengan peran sosial perempuan dalam keluarga dan komunitas. Penelitian ini 
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memperkuat temuan yang menunjukkan bahwa perempuan sering kali menjadi agen perubahan 

dalam keluarga, terutama dalam hal penyebaran informasi kesehatan. 

Dari sisi pendidikan, mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan terakhir di 

tingkat SMA, yaitu 59 orang (52%). Diikuti oleh 31 orang (27%) yang memiliki pendidikan D3/S1, 16 

orang (14%) yang berpendidikan SMP, dan 8 orang (7%) yang memiliki pendidikan SD. 

Keberagaman tingkat pendidikan ini menunjukkan pentingnya menyusun materi edukasi yang 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman yang dimiliki oleh responden. Sebagai contoh, materi 

edukasi tentang TBC perlu disampaikan dengan cara yang lebih sederhana dan mudah dipahami 

bagi mereka yang memiliki pendidikan rendah, sementara bagi mereka yang berpendidikan tinggi, 

materi dapat disampaikan dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi. 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pernah Mendapatkan Pendidikan Tentang Penyakit TBC 

No Kategori Jumlah (n)  Persentase (%) 

1. Ya 79 69 
2. Tidak 35 31 

Total 114 100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa Sebanyak 69% (79 orang) dari responden belum 

pernah mendapatkan pendidikan mengenai TBC sebelumnya, sementara 31% (35 orang) sudah 

pernah mendapatkan edukasi tersebut. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan 

penyuluhan dan edukasi mengenai TBC, karena banyak responden yang belum familiar dengan 

penyakit ini. Hal inilah yang menjadi salah satu fokus dari inovasi edukasi ACTIV-5. 

 

 

Gambar 1. Koordinasi Dengan Pembimbing Hasil Pengkajian 
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Gambar 2. Poster Edukasi ACTIV-5 

 

 

Gambar 3. Sosialisasi ACTIV-5 dengan Kader Puskesmas Pagesangan 

 

Hasil juga menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang signifikan tentang penyakit 

TBC di masyarakat. Sebanyak 69% (79 orang) responden mengaku belum pernah mendapatkan 

edukasi mengenai TBC, sedangkan 31% (35 orang) telah menerima informasi terkait. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang membutuhkan informasi yang lebih mendalam 

mengenai penyakit ini. Program edukasi seperti ACTIV-5 memiliki peran penting untuk 

menjembatani kesenjangan pengetahuan ini dan memastikan bahwa informasi tentang pencegahan 

TBC dapat tersebar secara merata di masyarakat. 
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Berkaitan dengan usia, mayoritas responden berusia dewasa (18-59 tahun), sebanyak 104 

orang (91%), sementara hanya 4% yang berasal dari kelompok remaja (12-17 tahun) dan 5% dari 

kelompok lansia (>60 tahun). Hal ini menunjukkan bahwa program edukasi lebih banyak diterima 

oleh orang dewasa, yang lebih aktif dalam menjalani perawatan dan pencegahan penyakit. Meski 

demikian, kelompok remaja dan lansia tetap memerlukan perhatian dalam edukasi kesehatan, 

mengingat mereka juga dapat berperan dalam penyebaran penyakit TBC. 

 

 

Gambar 4. Sosialisasi dengan pengunjung Puskesmas Pagesangan 

 

Hasil mengenai tingkat pengetahuan dan sikap responden juga menunjukkan perubahan 

signifikan setelah mengikuti edukasi. Pada pretest, 45% responden memiliki pengetahuan yang 

rendah tentang TBC, sementara 55% memiliki pengetahuan yang baik. Namun, setelah mengikuti 

program edukasi, terdapat peningkatan yang luar biasa. Pada posttest, 99% responden 

menunjukkan pengetahuan yang baik, dan 100% responden memiliki sikap positif terhadap 

pencegahan TBC. Hal ini menegaskan efektivitas dari program edukasi ACTIV-5 dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat terkait pencegahan TBC. 

Temuan mengungkapkan beberapa temuan penting yang dapat dijadikan dasar dalam 

merancang dan mengimplementasikan program edukasi kesehatan, khususnya terkait dengan 

pencegahan TBC. Salah satu hasil utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah dominasi 

partisipasi perempuan, yang mencakup 81% responden. Hal ini mencerminkan peran penting 

perempuan dalam penyuluhan kesehatan, terutama dalam keluarga dan komunitas. Perempuan 

sering kali berperan sebagai agen perubahan dalam keluarga, terutama terkait dengan pengelolaan 

kesehatan keluarga. Karena perempuan lebih banyak terlibat dalam kegiatan sosial dan perawatan 

kesehatan di rumah, mereka memiliki pengaruh besar dalam mentransfer informasi kesehatan ke 

keluarga mereka, yang menjadikan mereka kunci dalam keberhasilan program edukasi kesehatan, 

termasuk dalam pencegahan TBC (Kusumaningrum et al., 2023).  

Temuan mengenai tingkat pendidikan responden menunjukkan adanya variasi yang signifikan. 

Mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir di tingkat SMA (52%), dan sebagian besar lainnya 
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memiliki pendidikan D3/S1 (27%), dengan beberapa responden yang berasal dari kalangan 

berpendidikan rendah (SD dan SMP). Keberagaman tingkat pendidikan ini penting untuk 

dipertimbangkan dalam desain materi edukasi. Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam memahami informasi kesehatan. Mereka yang berpendidikan tinggi 

lebih mudah menyerap informasi yang lebih kompleks, sementara mereka yang berpendidikan lebih 

rendah cenderung membutuhkan pendekatan yang lebih sederhana dan visual agar dapat 

memahami pesan yang disampaikan (Tambane et al., 2025). Dengan demikian, program edukasi 

tentang TBC seperti ACTIV-5 harus disesuaikan dengan latar belakang pendidikan responden untuk 

memastikan informasi dapat diterima secara efektif oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Kesenjangan pengetahuan tentang TBC juga menjadi temuan signifikan dalam penelitian ini. 

Sebanyak 69% responden mengaku belum pernah mendapatkan pendidikan mengenai TBC 

sebelumnya. Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan pengetahuan yang besar di masyarakat, 

yang dapat menjadi hambatan dalam pencegahan dan pengendalian penyakit ini. Masyarakat yang 

tidak teredukasi dengan baik tentang TBC cenderung terlambat dalam mencari pengobatan dan 

lebih mudah tertular penyakit ini (Rizkiyani & Syarif, 2024). Program edukasi seperti ACTIV-5 sangat 

penting untuk mengisi kekosongan pengetahuan tersebut dan menyebarkan informasi lebih luas 

mengenai pencegahan TBC. Inovasi edukasi ini memainkan peran penting dalam mendekatkan 

informasi yang berbasis bukti kepada masyarakat, sehingga mereka dapat lebih memahami dan 

mengambil langkah-langkah pencegahan yang efektif (Fanny et al., 2024).  

Mengenai distribusi usia responden, mayoritas peserta program adalah dewasa (18-59 tahun), 

yang mencakup 91% dari total responden. Kelompok dewasa ini memang lebih aktif terlibat dalam 

upaya pencegahan dan pengobatan, karena mereka sering menjadi pengambil keputusan utama 

dalam rumah tangga dan lebih cenderung untuk mengakses layanan kesehatan. Orang dewasa 

yang lebih sadar akan bahaya TBC akan lebih proaktif dalam mencegah penularan penyakit ini di 

keluarga dan masyarakat. Meskipun begitu, kelompok usia remaja dan lansia juga tetap perlu 

diperhatikan dalam program edukasi, karena kedua kelompok ini tetap berisiko dan dapat menjadi 

sumber penyebaran TBC (Eriskawati et al., 2024). Oleh karena itu, program edukasi harus memiliki 

pendekatan yang dapat menyasar semua kelompok usia dengan cara yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Salah satu hasil paling penting dari penelitian ini adalah perubahan signifikan dalam tingkat 

pengetahuan dan sikap responden setelah mengikuti program edukasi. Pada pretest, hampir 

setengah dari responden (45%) memiliki pengetahuan yang rendah tentang TBC, namun setelah 

mengikuti program edukasi, 99% responden menunjukkan peningkatan pengetahuan yang 

signifikan. Selain itu, perubahan sikap juga terlihat dengan 100% responden yang menunjukkan 

sikap positif terhadap pencegahan TBC setelah mengikuti program edukasi. Penggunaan teknologi 

dalam bentuk video edukasi yang interaktif dapat memperbaiki pemahaman masyarakat, terutama 

di kalangan mereka yang memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi. Video edukasi yang 
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menarik dan mudah diakses berpotensi meningkatkan keterlibatan audiens dan memastikan 

informasi dapat diterima dengan baik (Dhany  & Dharianta,  2024).. 

Meskipun hasil posttest menunjukkan hasil yang sangat positif, beberapa responden masih 

mengalami kesulitan dalam mengakses teknologi, terutama dalam hal penggunaan barcode untuk 

mengakses video. Beberapa pengunjung yang lebih tua mengungkapkan bahwa mereka merasa 

kesulitan menggunakan teknologi ini, yang mungkin terkait dengan keterbatasan pengetahuan 

teknologi di kalangan kelompok usia ini. Salah satu hambatan utama dalam penerapan program 

pencegahan TBC adalah keterbatasan pemahaman teknologi di masyarakat, terutama di kalangan 

mereka yang tidak terbiasa menggunakan perangkat digital. Untuk mengatasi masalah ini, program 

edukasi perlu menawarkan alternatif yang lebih mudah diakses, seperti kuesioner berbasis kertas 

atau penyuluhan tatap muka yang lebih langsung (Banowati et al., 2025).  

Tantangan lain yang dihadapi dalam implementasi program adalah bagaimana 

menyelaraskan penggunaan teknologi dengan kondisi masyarakat yang memiliki keterbatasan 

akses terhadap perangkat digital. Meskipun teknologi dapat meningkatkan pengalaman belajar, 

penyuluhan kesehatan berbasis komunitas tetap sangat penting. Sebagai contoh, interaksi langsung 

melalui sesi tanya jawab atau berbagi testimoni, yang telah dilakukan dalam beberapa sesi program, 

terbukti sangat efektif dalam memperdalam pemahaman dan mendorong peserta untuk lebih aktif 

dalam penerapan langkah-langkah pencegahan TBC dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Pendekatan berbasis pengalaman, seperti berbagi testimoni dari orang yang telah berhasil 

menerapkan langkah-langkah pencegahan, dapat meningkatkan motivasi peserta untuk mengikuti 

program dengan lebih serius (Wihastiningrum  & Kusuma, 2025).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Keberagaman tingkat pendidikan responden menunjukkan bahwa materi edukasi harus 

disesuaikan dengan latar belakang pendidikan mereka. Program ini juga mengatasi kesenjangan 

pengetahuan yang ada, terutama di kalangan mereka yang belum pernah mendapatkan edukasi 

tentang TBC sebelumnya. Meskipun teknologi edukasi terbukti efektif, tantangan terkait dengan 

aksesibilitas bagi kelompok yang kurang familiar dengan teknologi perlu diperhatikan. Secara 

keseluruhan, ACTIV-5 berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pencegahan TBC. 

Namun penyempurnaan program diperlukan dengan mempertimbangkan keberagaman kondisi 

masyarakat dan memastikan aksesibilitas yang lebih luas. Untuk itu, ke depan program ini perlu 

mempertimbangkan penggunaan metode yang lebih inklusif dan mudah diakses oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Penyuluhan berbasis komunitas, yang melibatkan keterlibatan aktif masyarakat 

dalam proses belajar, dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan efektivitas program 

pencegahan TBC secara lebih luas. 
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